ABSTRAK

Asep Dika Hanggara (B74213043), “Kepemimpinan Empati Menurut Al-Qur’an”.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep kepemimpinan
empati menurut al-Qur’an?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui
kajian literatur-literatur yang terkait dengan topik kepemimpinan empati (Library
Reseacrh). Data yang dihimpun melalui kajian literatur tersebut kemudian
dianalisis berdasarkan prosedur dalam metode maudhu’i dengan merujuk pada
karya-karya tafsir al-Qur’an yang terkait dengan topik kepemimpinan empati.

Terdapat tiga poin konsep kepemimpinan empati menurut al-Qur’an.
Pertama,penghormatan pada harga diri orang lain. Konsep ini terdapat dalam
surat an-Nisa’: 86, al-Furgan: 63, Thaha: 44, an-Nisa’: 9, al-lsra’ 23, al-
Maidah:54, al Hujurat: 11, dan Ali Imran: 134. Kedua, kiat mendengar dan
merespon yang baik. Konsep ini terdapat dalam surat Shad: 24, al-Bagarah: 30,
dan an-Nisa’: 63. Ketiga, peka terhadap masalah dan bersinergi dalam
menyelesaikannya. Konsep ini terdapat dalam surat Ali Imran: 159, al-Anbiya’:
73, dan asy-Syura: 23. Jumlah ayat yang relevan dengan kepemimpinan empati
berjumlah 19 ayat. Ayat yang paling tepat sebagai ayat kepemimpinan empati
adalah Q.S at-taubah ayat 128. Menurut ahli tafsir, ayat ini menjelaskan, bahwa
sebenarnya hati Nabi Muhammad SAW teriris-iris melihat kesulitan dan
penderitaan yang dialami kaum Muslimin. Terasa berat olehnya penderitaan
mereka, baik lahir maupun batin. Nabi sangat menginginkan keselamatan,
kebaikan bahkan segala sesuatu yang membahagiakan bagi mereka semua, baik
mukmin maupun kafir. Ayat ini menjelaskan empat sifat pemimpin empati, yaitu
‘aziz hiris{ra’vé dan rah{m.
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